BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Sensitivitas Berdasarkan hasil penelitian tentang perbedaan hasil
pemeriksaan sputum pagi pada penderita suspek Multi Drug Resistant
Tuberculosis (MDR-TB) dengan menggunakan pewarnaan Ziehl Neelsen dan

Genexpert maka dapat disimpulkan yaitu :

1. Hasil pemeriksaan Ziehl Neelsen pada sputum pagi penderita suspek Multi
Drug Resistant Tuberculosis (MDR-TB) diperoleh hasil positif sebanyak 4
sampel :

a. 1+ sebanyak 1 (3,3%)
b. 2+ sebanyak 1 (3,3%)

c. 3+ sebanyak 2 (6,75%)

hasil negatif sebanyak 26 (86,7%). Pada pemeriksaan Genexpert pada
sputum pagi penderita suspek Multi Drug Resistant Tuberculosis (MDR-
TB) diperoleh hasil negatif sebanyak 24 (80%) dan positif sebanyak 6

(20%).

2. Pada pemeriksaan Genexpert nilai sensitivitas 100% dan spesifisitas 100%
sedangakan pada pewarnaan Ziehl nellsen  sensitivitas 66% dan
spesifisitas 100%

3. Terdapat perbedaan 2 hasil sputum pemeriksaan antara pemeriksaan

pewarnaan Ziehl Neelsen dan Genexpert, dimana diperoleh hasil negatif
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dengan menggunaka pewarnaan Ziehl Nellsen sedangkan pada

pemeriksaan Genexpert diperoleh hasil positif.

B. Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan sampel yang lebih banyak
untuk mengetahui sensitifitas dan spesifisitas dengan alat Genexpert pada
penderita suspek Multi Drug Resistant Tuberculosis (MDR-TB). Pemeriksaan
mikroskopis dan Genexpert perlu dilakukan sebagai Gold standard diagnosis

tuberkulosis.
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Lampiran 4. Perhitungan Nilai Sensitivitas dan Spesifisitas

Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai Sensitivitas dan
Spesifisitas hasil pemeriksaan pewarnaan Ziehl Neelsen dan Genexpetr.
Sensitivitas adalah presentase hasil positif sejati diantara pasien-pasien yang
berpenyakit dan spesifitas adalah presentase hasil negatif diantara pasien-pasien

yang sehat (GLP, 2018)

1. Metode Genexpert

Positif benar

Sensitivitas = — , X 100%
positif benar+Negatif palsu

= X 100%
4+0

= 100%

Negatif benar

X 100%

Spesifisitas
P Negatif benar+Positif palsu

- 24 X 100%
24+ 0

100%

2. Pewarnaan Ziehl Neelsen

s Positif benar
Sensitivitas = — , X 100%
positif benar+Negatif palsu

= X 100%
4+2

66%

Negatif benar

X 100%

Spesifisitas
P Negatif benar+Positif palsu
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100%

26+ 0

X 100%
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Lampiran 5. Pelaksanaan Penelitian

Gambar 2. Sampel Penelitian

Gambar 3. Alat Genexpert
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Gambar 4. Pemeriksaan Genexpert
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Gambar 7. Hasil pengamatan pada mikroskop bakteri
Mycobacterium tuberkulosis
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